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Abstract: Tawassul is a practice carried out by Rasulullah SAW, his friends, 
past Ahlussunnah scholars until now. The Risale Nuraniyyah Book is a book written 
by His Excellency Sheikh Muhammad Zaini Al-Banjari. Risalah Nuraniyyah 
explains one of the tawassul written by Sheikh Samman. Apart from containing 
explanations of tawassul sammaniyyah, this book also includes several written 
prayers interspersing the discussion. Based on the data to be collected, this type of 
research is library research. The subject of this research is the Risalah Nuraniyyah 
book. Meanwhile, the object itself is the Tawassul Concept and Collection of Prayers. 
The results of this research state that the ability of tawassul has been explained by the 
Al-Qur'an, Al-Hadith, and the atsar of the Ulama. There are 16 prayers listed in the 
Risalah NuraniyyahI book, which are quoted based on their relevance to the material 
being discussed. 
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Abstrak: Tawassul merupakan amalan yang dilaksanakan oleh Rasulullah 
SAW, para sahabat, ulama-ulama ahlussunnah terdahulu sampai sekarang. 
Kitab Risalah Nuraniyyah merupakan kitab yang ditulis oleh Yang Mulia 
Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari. Risalah Nuraniyyah merupakan 
penjelasan dari salah satu tawassul yang dikarang oleh Syekh Samman. Selain 
memuat tentang penjelasan tawassul sammaniyyah, di dalam kitab ini juga 
dicantumkan beberapa do’a yang ditulis menyelingi pembahasan. 
Berdasarkan data yang hendak dikumpulkan, maka jenis penelitian ini 
merupakan penelitian pustaka (library research). Yang menjadi subjek di 
dalam penelitian ini adalah kitab Risalah Nuraniyyah. Sedangkan objeknya 
sendiri adalah Konsep Tawassul dan Kumpulan Do’a. Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa Kebolehan tawassul telah dijelaskan oleh Al-Qur`an, Al-
Hadits, dan atsar dari para Ulama. Adapun do’a-do’a yang tercantum di 
dalam kitab Risalah NuraniyyahI berjumlah 16 do’a, yang dinukil berdasarkan 
relevansinya dengan materi yang sedang dibahas. 
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A. PENDAHULUAN 

Kitab Risalah Nuraniyyah merupakan kitab yang ditulis oleh Yang Mulia 
Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, atau yang lebih akrab dengan Abah Guru 
Sekumpul. Risalah Nuraniyyah sendiri merupakan syarah atau penjelasan dari salah 
satu tawassul yang dikarang oleh Syekh Muhammad bin Abd Al-Karim Al-
Samman Al-Madani, yang dikenal dengan sebutan Syekh Samman, salah satu 
guru dari Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari yang merupakan leluhur dari 
Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari. Tawassul yang dikarang oleh Syekh 
Muhammad bin Abd Al-Karim Al-Samman diberi nama Jaliyah Al-Kurab Wa 
Munilah Al-Arb. Jika dilihat sekilas, tawassul ini dibilang ringkas karena hanya 
memuat 42 bait. Namun, Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari menyingkap 
beberapa rahasia yang tersirat di dalam tawassul tersebut, tawassul singkat yang 
memiliki makna yang dalam, sehingga lahirlah kitab Risalah Nuraniyyah. 
 Matan dari kitab ini adalah risalah tawassul karangan Syekh Samman. 
Pada bagian awal kitab Syekh Muhammad Zaini menjelaskan tentang sahnya 
melakukan tawassul, istighatsah, dan memohon syafa`at kepada Nabi Muhammad 
SAW, para Nabi, para Rasul, para Wali, dan kepada orang-orang soleh. Beliau 
menegaskan bahwa inilah pendapat yang disepakati oleh Ahl As-Sunnah Wa Al-
Jama’ah (Syekh Muhammad Zaini, tt). Tawassul kerap kali dipermasalahkan oleh 
golongan lain karena dianggap syirik dan menyekutukan Allah. Di dalam kitab 
ini, Abah Guru Sekumpul menangkis pendapat tersebut, karena tawassul itu 
merupakan hal yang memiliki dalil yang kuat, baik dari Al-Qur`an, Hadits 
ataupun Ijma` dan Atsar dari Ulama-Ulama Salaf As-Saleh.  

 Kitab Risalah Nuraniyyah bukanlah kitab yang isinya khusus memuat 
kumpulan-kumpulan do’a yang ma`tsur dari Rasulullah, sahabat atau salaf al-
saleh, karena tujuan dari penyusunan kitab ini hanyalah untuk menjelaskan 
makna-makna tersirat di dalam kitab Tawassul Syekh Muhammad Al-Samman 
Madani. Kendati bukan ditulis sebagai kitab kumpulan do’a, Muallif 
mencantumkan banyak do’a di dalam kitabnya tersebut. Do’a-do’a tersebut ditulis 
berdasarkan relevansinya dengan materi yang sedang beliau bahas. Setelah 
membaca kitab Risalah Nuraniyyah karangan Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, 
penulis menemukan ada sekitar 16 do’a yang beliau cantumkan di dalamnya 
sesuai dengan relevansi terhadap materi yang sedang dibahas. 

Di dalam tulisan ini penulis akan memaparkan konsep tawassul yang 
termuat dalam kitab Risalah An-Nuraniyyah dan kumpulan do’a yang ada di dalam 
kitab tersebut. 

 
 
B.  METODE PENELITIAN 

Berdasarkan data yang hendak dikumpulkan, maka jenis penelitian ini 
merupakan penelitian pustaka (library research). Yang menjadi subjek di dalam 
penelitian ini adalah kitab Risalah Nuraniyyah. Sedangkan objeknya sendiri adalah 
Konsep Tawassul dan Kumpulan Do’a. Teknik pengolahan dan analisis data 
adalah sebagai berikut: (1) Editing, yaitu re-correction atau mengoreksi kembali 
data-data yang sudah terkumpul yang bertujuan untuk mengetahui kelengkapan 
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dan kesesuain data dengan topik bahasan. (2) Klasifikasi, yaitu mengelompokkan 
data ke dalam bagian-bagian yang telah ditentukan sesuai dengan relevansi 
masing-masing. (3) Interpretasi, yaitu penafsiran terhadap data yang didapat 
sesuai dengan permasalahannya untuk kemudian menjadi bahan analisa. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsep Tawassul dalam Kitab Risalah Nuraniyyah karya Syekh 
Muhammad Zaini Al-Banjari 
a. Definisi Tawassul 
Tawassul berasal dari bahasa Arab, yakni kata Tawassala-Yatawassalu-

Tawassulan, yang berarti berperantara.1 Di dalam kitab Risalah Nuraniyyah 
dijelaskan bahwa kata tawassul, istighatsah, dan memohon syafaat memiliki satu 
makna, yakni memohon berkat dengan menyebut hamba Allah SWT yang 
dicintainya, baik hamba Allah SWT yang masih hidup ataupun yang sudah 
meninggal. Allah SWT menurunkan segala rahmat-Nya kepada segala hamba-
Nya dan tempat yang mereka diami tidak lain dan tidak bukan adalah berkat 
daripada beberapa hamba yang Ia cintai.  

Dari sini difahami, bahwa Yang Berkuasa Penuh, Yang Maha 
Mewujudkan, Maha Memberi, Maha Memberi Bekas adalah Allah SWT yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Orang-orang beriman tidak diperbolehkan memiliki keyakinan 
bahwa orang-orang saleh yang mereka tawassuli itu mampu mewujudkan dari 
pelbagai macam permohonan bagi orang yang bertawassul dengan mereka. 
Karena yang memperkenankan do’a tidak lain hanyalah Allah SWT. Kita disuruh 
bertawassul dengan orang-orang saleh karena kedekatan mereka kepada Allah 
SWT, sebab mereka memiliki amal-amal saleh dan senantiasa siaga melaksanakan 
segala perintah Allah SWT.2  Pendapat ini dikuatkan oleh Syekh Abdul Musthofa 
Al-Azhari yang berbunyi:3 

اعلم أن جميع المسللين  عل  علم قيي  نن   عالى  و  اسسليا المقلل سلئق ل أجما  لهل م عديا   
اعلم أخي المسلللللللللم أن اسس غلللللللل  لا غللللللللسملى ة  س    للللللللل    علي  لغلللللللللم . لوم درجلىت في اساد دقة

الميرب  بسي  غلللللللللللللدلألىل  لعالى     ج  لاسصللللللللللللللىك  ملى وي ب  ست ام أمدلىع   عالى  لم  عدلىد   
عاظيين م عاظيم اسرب بية فلىسفرق لاضللللللؤ ب  غللللللقا    نما خلي  لب  غللللللقا       فلىلمس غلللللل     
قاسيلا ب  أن اسفللىعل  اكيييي و    عاللى  لألل  و  الماقي المللىلع مللى  للللللللللللللللى  فللى  و  الما  لالمميل   

فلىسس غللل    لديلى  لاسصللللىك  الميصللل د بم أام أغلللدلىع للغللللى   س ي  الميصللل د لان .  لالمجيب اكيييي
فلىساسلللللل  (, في   للللللفلى  سل لى ) هينلى في ق س  عالى   .  عالى  و  اسفلىع  هرم  لهم   أام وم اسفلىعل ن

 .ب فس    قشفي ب  اسشلىفي و    عالى  لاساس  غدب جا    في  بيارع  اسشفلى 

 
1 Al-Munawir, Kamus Al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997). h. 541. 
2 Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, Risalah Nuraniyyah (Kandangan: Sahabat, tt). 

h. 2.  
3 Abdul Musthofa Al-Azhari, Tahdzib Al-Nur (Mesir: Dar Al-Ifta, 2022). h. 11. 
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Dalam bertawassul, tidak ada bedanya antara yang bertawassul kepada 
orang saleh yang masih hidup ataupun yang sudah wafat, karena mereka sama-
sama dicintai di sisi Allah SWT. Hal ini sesuai dengan penjelasan yang termaktub 
di dalam kitab Siraj At-Tholibin, yakni sebagai berikut:4 

 

قلى  اسيقب اكااد : ...فلىو  اسبرزخ م  ا لسيلى  في مضر    عالى , فين  ع ج  اسي م ل ع غ  بم  
فلىام قس ج  ن ا    عالى  فى مص   مقل ب . فلىسسصرف اكلى   م  م و  ع ج  م  رلام م ا   

استى   تأ   لهلى. ل    عالى . ل اسسصرف اكيييي   لما , فلىس اقع م  م م  جملة ا غدلىع اسالىدقة  
انملى ق جا ا مر ع اولى   بلى عل  مسب ملى اجرا    م  اسا ا ا, ل  عمتر  سشد لىت استي تمسك بلى  

 اس ولىبية فى م ع اسس غ  ل اسزيار  فلىالى مجة  طلة.
“Berkata Imam Al-Quthb Abdullah Al-Haddad: ‘….. Para Wali Allah yang sudah 
berpindah ke alam barzakh senantiasa di dalam hadrat Allah SWT. Barang siapa ber-
tawajjuh (menghadapkan hati) kepada mereka, dan berperantara dengan mereka kepada 
Allah SWT, maka mereka akan menghadap kepada Allah agar Allah mengabulkan hajat 
dari orang yang bertawassul kepada mereka tersebut. Hal yang dilakukan oleh Para Wali 
tadi adalah sekedar menghadap kepada Allah dengan Ruh mereka. Adapun yang bertindak 
mengabulkan hajat adalah Allah yang tiada sekutu bagi-Nya. Maka yang ada pada ruh 
para Wali tadi hanyalah sebagian dari hukum adat, yang mana tidak ada ta`tsir sama sekali 
(kekuasaan untuk mendatangkan sesuatu) …. Dan janganlah engkau tertipu dengan 
pendapat-pendapat yang diperpegangi oleh Wahabi tentang pelarangan tawassul dan 
ziarah, karena pendapat mereka adalah pendapat yang salah.” 
 

b. Dalil Tawassul 
1) Al-Qur`an 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur`an surah Al-Maidah ayat 35: 

 
 ....ةَ لَ يل  غ   َ اس      ي  سَ ا ا     م  سلَ ابل   لَ   ا  َ    ي  ا اعل      ل  آمَ   َ ق  ذ  لى اس   َ قل   اَ ياَ 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kalian kepada Allah, dan hendaklah kalian 
bertawassul (berwasilah)…” 

Syekh Muhammad Zaini menjelaskan bahwa di dalam ayat ini, Allah 
memerintahkan orang-orang yang beriman untuk memohon tawassul/perantara 
agar bisa mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh sebab itu, Rasulullah dan 
para sahabatnya serta para salaf ummah dan khalaf nya semua bertawassul karena 
mengamalkan ayat ini.5 Pendapat ini senada dengan apa yang diutarakan oleh 

 
4 Ihsan Al-Kediri, Siraj Al-Tholibin (Surabaya: Dar Al-Ihya, t.t.). h. 157. 
 
5 Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, Risalah___. h. 2. 
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Syekh Muhammad Al-Khalwati ketika menanggapi ayat ini, yakni sebagai 
berikut:6 

وذ  ا قة قشين  اسس غ     ئلىص سيس م  اساين م اسلم ى فلأسب، ب  و  المأ  ر ع   
عينر رضي   ع   مي  قلى  باا ان ع غ   سادلى  رضي   ع   فى ا غسسيلى  : وذا 

 .ل   اس غيلة ا    عز ل ج . ف  لى اس غيلة عشين  ا  ئلىص
 

2) Hadits Rasulullah SAW  
Di antara tawassul Rasulullah SAW. adalah do’a yang ia baca saat ingin keluar 
dari rumah, yakni:7 

ر ي   قلىَ  قلىَ  رَغ     اللَّ   َ ل   اللَّ   عَلَي    لَغَل مَ  َل    :عَ   أَبِ  غَا ياٍ الْ  ا  أسَ كَ بِ  اسل   م  ب نّ   أَغ 
َل   مََ شَلىيَ  ر ج  أََ راً ، لَ  بَقرَاً ، لَ  ر يَاً  ، لَ     وذَا ا سيَ كَ  اسس لى  ل َ  عَلَي كَ ، لَبِ  ، فإَ نّ   لََ  أَخ 

أسَ كَ أَن  ع  فَ سُ  اَةً خَرَج ت  اع  يَلىَ  غَئَق كَ ، لَاب س مَلىَ  مَر ضَلىع كَ ،   ذَنّ  م َ  اس  لىر  ، لَأَن  علَم ف رَ ا ي  أَغ 
ل  عَ ب   ألَ تَ فَ    ذ ل  بِ  ،   إ ل      قلَم ف ر  اسذ 

 Artinya:“Dari Abi Said Al-Khudry ia berkata, Rasulullah SAW berdoa 
: Ya Allah, aku meminta kepada-Mu dengan berkat peminta kepada-Mu, 
dan aku juga meminta dengan berkat jalanku ini. Sesungguhnya aku 
keluar bukan untuk keburukan, bukan untuk kesombongan, bukan untuk 
riya dan bukan untuk dipuji. Aku keluar agar terhindar dari murka-Mu 
dan mengharap ridla-Mu. Maka, aku meminta agar Engkau 
melindungiku dari siksa neraka dan mengampuni dosaku, sebab tidak ada 
yang mengampuni dosa selain-Mu.” (HR Ibnu Majah) 

  
Syekh Muhammad Zaini menjelaskan bahwa di dalam do’a ini, Rasulullah 

SAW bertawassul dengan orang-orang mukmin yang masih hidup dan yang 
sudah wafat (dalam kalimat: السائلين). Kemudian Rasulullah SAW juga bertawassul 

dengan amal-amal soleh (dalam kalimat:  ََل   مََ شَلىيَ  وذَا ا سيَ ك 8.(لَبِ 
 

Hadits lain yang menguatkan pendapat tentang kebolehan tawassul ada 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya yang berbunyi:9 

 
6 Muhammad Al-Khalwati, Al-Nur Al-Jali (Waqfiyyah Al-Amir Al-Ghazi, 1429 H). 

h. 15. 
7 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Surabaya: Dar Al-Ihya, t.t.) h. 256. 
 
8 Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari, Risalah___. h. 2. 
 
9 Ahmad, Musnad (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 2000). h. 100. 
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اللَّ َ   عَ   ع ث يَنلىنَ ب    م  لَي فٍ أَن  رَج قً ضَر قرَ اس دَصَر  أعََ  اس      َ ل   اللَّ   عَلَي    لَغَل مَ فلَيَلىَ  اد ع  
ئ تَ أَخ ر ت  ذَاكَ فلَ  َ  خَ  ٌ   ئ تَ دَعَ  ت  سَكَ لَب ن     فلَيَلىَ  اد ع    فأََمَرَ   أَن   أَن  قل اَلىف يَ   قلىَ  ب ن    

أسَ كَ لَأعَلَ َ  عَلى   اسل   م  ب نّ   أَغ  ذََا اسا  ع َ  ب  اَسَ    لَقَا  َ  ل ض  َ    فلَي صَل  يَ رهَ  س  ج    ب سيَ كَ قلَسلََ ض أَ فلَي لأ 
ةَ  يَا مُ َين ا  ب نّ   علََ ج   ت  ب كَ ب َ    رَبِ   في  مَلىجَتي  وَذ    فلَسلَي ض ي    اسل   م   ب َ د ي  كَ مُ َين اٍ لَ     اسر حْ 

 .َ ف  ا    في   
 Artinya:“dari 'Utsman bin Hunaif, ada seorang buta mendatangi 

Nabi Shallallahu'alaihiwasallam lalu berkata; "Berdo'alah kepada 
Allah agar menyembuhkanku." Beliau bersabda: "Jika kamu mau, saya 
akan mendo'akan untukmu dan jika kamu mau saya akan 
menangguhkan doaku dan itu lebih baik bagimu." Lalu orang itu 
berkata; "Berdo'alah" lalu beliau menyuruh agar orang itu berwudlu 
dengan baik lalu shalat dua rekaat. Lalu berdo'a dengan do'a: "Ya 
Allah, sesungguhnya saya meminta kepada-Mu, saya menghadapkan 
kepada-Mu dengan nabi-Mu, Muhammad, nabi Yang Maha 
Penyayang, Wahai Muhammad, sesungguhnya saya bertawajjuh 
dengan perantaraanmu kepada Rabku pada kebutuhanku ini, maka 
putuskanlah kepadaku. Ya Allah, sembuhkanlah bagiku." 

Syekh Muhammad Zaini menjelaskan bahwa di dalam perkataan sahabat 

yang buta tadi yakni   يَا مُ َين ا merupakan bentuk tawasul yang nyata. Pendapat ini 

sesuai dengan apa yang diutarakan Habib Hasan bin Ali Al-Saggaf) yang 
berbunyi:10 

لم  وذا اسدلىع جلى  في اكاق  اسصلأيؤ: أن ا عين  اغسملىث برغ      ل    علي  
لآس  لغلم أن قاع    س  في رد بصر ، فلم قاع ب  لبنملى علين  اسس غ  لا غسملى ة بجلىو  

أع ج  بسيك ب ديك  اسل م بنّ  (() ل    علي  لغلم( في اساعلى  المس  ن المش  ر اسذي في   
لوذ    -  ))يا مُينا بنّ أع ج  بك   في ملىجتي سسيض  - لوذا ع غ   -مُينا ل  اسرحْة  
لخص  لى أن اس   لَ يخص وذا اساعلى  بِيلىع  فيط مع أل  مي في قبر    - اغسملى ة  ريحة

 .هينلى أخبر لجلى نا في اكاق  اسصلأيؤ
 

3) Atsar Ulama 
Diriwayatkan oleh Imam Bukhari ra hadits berikut:11 

 
10 Hasan Al-Saggaf, Al-Ighatsah (Urdun: Maktabah Al-Imam Al-Nawawi, 1990). h. 

10. 
11 Al-Bukhari, Sahih Bukhari (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyyah, 2019). h. 256. 
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اذا قلأق ا اغسسي   ب  خقلىع رضي   ع   هلىن  ع  الس رضي   ع   ))ان عينر 
  سادلى ...(( اكاق 

“Dari Anas ra.: ((Bahwasanya Umar bin Khattab ra jika terjadi kemarau, ia meminta 
turunkan hujan kepada Allah berwasilah dengan Sayyidina Abbas…)). 

 Syekh Muhammad Al-Khalwati menjelaskan bahwa hadits ini secara tegas 
menyebutkan bahwa Sayyidina Umar ra bertawassul dengan paman Rasulullah 
SAW yang bernama Sayyidina Abbas. Hal tersebut ia jelaskan dalam kitabnya Al-
Nur Al-Jali, yakni sebagai berikut:12 

ا قة ا     م  سلَ ابل    لَ (  وذ   اسلم ى    )ةَ لَ يل  غ   َ اس       ي  سَ ا  اساين م  م   سيس  اسس غ     ئلىص  قشين  
فلأسب، ب  و  المأ  ر ع  عينر رضي   ع   مي  قلى  باا ان ع غ   سادلى  رضي  
عشين    اس غيلة  ف  لى  ج .  ل  عز  ا     اس غيلة  ل    وذا   : ا غسسيلى   فى  ع      

 .ا  ئلىص
 

2. Kumpulan Do`a dalam Kitab Risalah Nuraniyyah karya Syekh 
Muhammad Zaini Al-Banjari 

 

Kitab Risalah Nuraniyyah bukanlah kitab yang isinya khusus memuat 
kumpulan-kumpulan do’a yang ma`tsur dari Rasulullah, sahabat atau salaf al-
saleh, karena tujuan dari penyusunan kitab ini hanyalah untuk menjelaskan 
makna-makna tersirat di dalam kitab Tawassul Syekh Muhammad Al-Samman 
Madani. Kendati bukan ditulis sebagai kitab kumpulan do’a, Muallif 
mencantumkan banyak do’a di dalam kitabnya tersebut. Do’a-do’a tersebut ditulis 
berdasarkan relevansinya dengan materi yang sedang beliau bahas.  

Setelah membaca kitab Risalah Nuraniyyah karangan Syekh Muhammad 
Zaini Al-Banjari, penulis menemukan ada sekitar 16 do’a yang beliau cantumkan 
di dalamnya sesuai dengan relevansi terhadap materi yang sedang dibahas. Pada 
kesempatan kali ini, penulis tertarik untuk mengumpulkan secara khusus dan 
menuliskan apa saja do’a-do’a yang beliau bubuhkan di dalam kitab Risalah 
Nuraniyyah. Tujuan dari pengumpulan do’a-do’a ini tidak lain hanyalah 
mengharapkan keberkahan dari sang penulis kitab. Do’a-do’a yang beliau 
bubuhkan dalam kitab Risalah Nuraniyyah ada yang secara khusus berhubungan 
dengan teori tawassul ataupun yang tidak. Do’a-do’a tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut: 

 
 
 

 
12 Muhammad Al-Khalwati, Al-Nur___, h. 15. 
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1) Do’a Rasulullah SAW keluar rumah: 

َل   مََ شَلىيَ اسل   م  ب نّ    َل   اسس لى  ل َ  عَلَي كَ ، لَبِ  أسَ كَ بِ  ر ج  أََ راً ، لَ    وذَا ا سيَ كَ  أَغ  ، فإَ نّ   لََ  أَخ 
أسَ كَ أَن  ع  فَ بَقرَاً ، لَ  ر يَاً  ، لَ  سُ  اَةً خَرَج ت  اع  يَلىَ  غَئَق كَ ، لَاب س مَلىَ  مَر ضَلىع كَ ،   ذَنّ  ا ي  أَغ 

ل  عَ ب   ألَ تَ فَ م َ  اس  لىر  ، لَأَن  علَم ف رَ    ذ ل  بِ  ،   إ ل      قلَم ف ر  اسذ 
2) Do’a yang diajarkan Rasulullah SAW kepada salah satu sahabatnya yang 

buta, kemudian sembuh: 
 

أسَ كَ لَأعَلََ ج    ب سيَ كَ ب َ د ي  كَ مُ َين اٍ   ةَ  يَا مُ َين ا  ب نّ   علََ ج   ت  ب كَ ب َ  رَبِ   اسل   م  ب نّ   أَغ  لَ     اسر حْ 
 في    َ ف  ا      . اسل   م  ضَ ي  سل  في  مَلىجَتي  س  

3) Do’a permohonan ampun Nabi Adam kepada Allah SWT: 

      تَ ر  فَ لى  َ  مَ    ا   اٍ ين  مُ َ  ل   بِ َ  كَ س  أَ غ  اَ  بِ     رَ ياَ 
4) Do’a Rasulullah SAW untuk Sayyidina Abdullah bin Abbas ra.: 

 لَ      ي  ف    ك  ر   َ   م     سل  ، اَ انَ ر  ي  اس     َ ق  ل  تَأ    لَ   ةَ ينَ ت  اك        ين  ل  عَ   م     سل  اَ    َ ق  ل  أ  اسس       ين  ل   عَ لَ      ق   اسا   فى          ي   فلَ   م     سل  اَ 
َ لىك   اسص   كَ لىد  دَ ع      م      ل  اَ اج   لَ        م   ر  ش  ال      

5) Do’a Syekh Ibrahim Ad-Dasuqi: 

يثلى لهََلىنَ   يثلى أَط يَن  طَين  رعَ    ، أَحْ َ  حَْ  ين    ب ل جَلىم  ق ا  رَ   الْلىس ل  ، قل ل ج  ل  قٍ مَعَ ق ا  رََ  س يَنئ     َ ق ا 
لينلىقلَسل َ لى ، ه ياص ه فَلىقلَسل َ لى ،   ً عَز قزاً ، مليناسل م  ف يتَ  م  اللَّ   لَو َ  اسس ين يع  اس اَل يم   اللَّ   قَ  يا  فَسَيَت 

 لَ َ مَ  َ  لَ َ قل   َ  ب         اس اَل ي   اساَظ يم  
6) Do’a Rasulullah SAW, permintaan agar batin lebih bagus daripada zohir: 

ةًَ  اَ   عَقَل يَتي  َ لىك  اً م    عَقَل يَتي  ، لَاج  اَ   غَر قرَتِ  خَ     اسل   م  اج 
7) Do’a Syekh Muhammad Zaini Al-Banjari yang beliau tuliskan di dalam 

Risalah Nuraniyyah: 

   َ رَ ف  م  ينَ اس    لَ   ةَ بَ    اسسل    كَ س  أَ س  لَ   م     يل   قلَ ياَ   ي   مَ ياَ   ام  رَ ه  ا      لَ      قَ ا ال َ  ذَ ياَ  لى   ضَ ر  علَ لَ   ب  ت    لىينَ لى س   َ ي  ف   لَ   م     سل  اَ 
  ناَ ا  ي   غَ   لى   بج َ   ة  م  ا      ع  ي  ين  ل َ   لى لَ  َ سَ   ةٍ يَ لىف  عَ   لَ   فٍ ق  س    لَ     ٍ  خَ فى    ةَ لىمَ يَ س  غ  ا      لَ   ةَ اقَ اَ اله     لَ   لَ ي  ف     اسسل    لَ 
 ة  ق  بَر  اس       خَ  اٍ ين  مُ َ 

8) Do’a agar aib/keburukan tidak diketahui oleh manusia: 

ٌ علَراَكَ اسَل   م   ي    اس ذ ي  غَتَر تَ ب    للَف سَكَ فَقَ عَ   ين  تر  كَ ال   اغ تر  نّ  ب س 
9) Do’a Rasulullah SAW untuk kesembuhan: 

 كَ ا   لَ  دَ    ب   ا َ لَ  دَ َ  لَ  كَ لىؤ  فَ        ب   لى َ فَ     قَ  فَ لىفي   اسشَ  تَ ل  اَ  اسَل   م  
10) Salah satu do’a Rasulullah SAW: 
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َ ين  ل  س  ين  اس     لَ ناَ ا  او    اسَل   م   َ احْ   اسر    مَ مَ ر   اَ ياَ   كَ س  حْ َ رَ ب    م  ي  ي  سَ س  ين  اس    اط  رَ   اسص   ا         لَ    َ    مَ    َ      ل  لى  ، فَ   
َ ين  لىسَ اَ اس   ع  رَ  ياَ  كَ  ب     لى ا   َ سَ   َ     قل  َ      

11) Salah satu do’a Rasulullah SAW: 

،  كَ د  يح        مَ   ب  م  ، لَ كَ د  م    كَ س  أَ س  لَ   نا  ب      اسَل   مَ     م  رَ ه  ا  َ   مَ رَ ه   اَ ياَ  لى   ضَ ر  علَ لَ   ب  ت    لىينَ لى س   َ ي  ف   لَ   اسَل   م  
 ام  رَ ه  ا     لَ     قَ ا ال َ  ذَ ياَ  م     يل   قلَ ياَ  ي   مَ ياَ      احْ   اسر   مَ مَ ر   اَ ياَ  كَ د   م    لى ا   َ بل  ر   يَ قل     ٍ ينَ عَ      ه    ب  م   لَ 

12) Do’a Rasulullah SAW untuk menghilangkan segala bala: 

      ل  ت   عَ قَ فَ     ج  ر  اَ  كَ سَ حْ َ رَ  اسَل   م  
     عَ  ةَ فَ ر  طَ  ي  س  ف    للَ ا 

13) Salah satu do’a Rasulullah SAW: 

     سَ يل  قَ ع  لى اَ مَ  ؤَ لىس   َ  م      ع  ز      علَ َ   لَ      عَ  ةَ فَ ر  ي طَ س  ف    للَ ا     َ ل  ت   عَ َ   اسَل   م  
14) Do’a Rasulullah SAW yang ia wasiatkan kepada Sayyidah Fatimah Al-

Batul ra.: 

     عَ  ةَ فَ ر  ي طَ س  ف    للَ  ا     ل  ت   عَ َ   لَ     ل  ه    نّ   أ   َ  ؤ  ل     لىَ فَ     ي  م  سَ غ  اَ  كَ ب   م     يل   قلَ ياَ  ي   مَ ياَ 
15) Salah satu do’a Rasulullah SAW: 

 ا   اَ ع  ا  َ  ة  لىعَ شََ  لَ  لى   ضَ يَ اس         غ   لَ  لى   يَ اسش   ك  ر  دَ  لَ     قَ دَ اس   ا     جَ     م   كَ ب   ذ     ع   اَ نّ   ا   اسَل   م  
16) Bacaan ketika ada hajat (Dibaca 1217 x): 

 م  ي  م  اسر      حْ َ اسر        م  س  د  لى ب   َ ج  ر   فَ فلَ  ةٍ ينَ ي  ظ  عَ      ت  س   لى لَ لهََ  تَ ل  اَ  اسَل   م  
 
 
D. PENUTUP 

 Tawassul merupakan amalan yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW, 
para sahabat, ulama-ulama ahlussunnah terdahulu sampai sekarang. Kebolehan 
tawassul telah dijelaskan oleh Al-Qur`an, Al-Hadits, dan atsar dari para Ulama. 
Adapun do’a-do’a yang tercantum di dalam kitab Risalah NuraniyyahI berjumlah 
16 do’a, yang dinukil berdasarkan relevansinya dengan materi yang sedang 
dibahas.  
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